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ABSTRAK 

 

Nama  : Ahmad Yani Raharusun 

NIM  : 160201002 

Judul Skripsi  :  Peran Ma’had al-Jami’ah Dalam Pembentukan Akhlak Mahasantri di 

IAIN Ambon. 

 

Penelitian bertujuan adalah ingin mengatahui bagaimana peran Ma’had al-

Jami’ah dalam pembentukan akhlak mahasantri di IAIN Ambon, ingin mengatahui 

faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak mahasantri . 

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan tipe 

penelitian lapangan (field researc) dengan waktu penelitian dilakukan selama satu 

bulan terhitung mulai dari tanggal 20 januari samapai dengan tanggal 20 februari 

2020. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: observasi, 

wawncara dan dokumentasi serta analisis data yang digunakan yakni teknik analisis 

deskriptif yang dimaksudkan dapat mengambarkan realitas yang terjadi di lapangan. 

Kehadiran Ma’had  al-Jami’ah di kampus IAIN Ambon sangat berperan 

dalam hal keilmuan, dan pembentukan akhlak. Karena Ma’had al-Jami’ah 

mempunyai program dan pembinaan yang bisah merubah dan  membentuk  

kepribadian mahasantri yang berakhlakul karimah. Faktor penghambat ialah 

kurangnya kesadaran dari pada mahasantri dalam menjalani pembinaan dan juga 

banyaknya kegiatan ekstra yang melibatkan mahasantri sehingga mahasantri tidak 

serius dalam menjalani pembinaan di Ma’ha al-Jami’ah. Faktor penunjang ialah 

adanya fasilitas yang memadai seperti asrama dan mesjid yang digunakan untuk 

menjalankan program dan pembinaan sehingga dapat membentuk akhlak mahasantri 

dengan baik. Dan juga, adanya referensi atau kitab-kitab yang dikaji serta menjadi  

bahan ajar untuk para mahasantri. 

 

Kata Kunci: Peran  Ma’had al-Jami’ah, Pembentukan Akhlak, Mahasantri.  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Semakin maju zaman modernisasi yang bercorak westernisasi yang 

dibarengi dengan perkembangan IPTEK, maka permbinaan akhlak mesti semakin 

terasa diperlukan. Di zaman ini, orang akan mudah berkomunikasi dengan apa 

pun, yang baik atau yang buruk karena adanya alat Telekomunikasi.
1
Peristiwa 

yang baik dan buruk dengan begitu mudahnya dapat dilihat.Misalnya, melalui 

layar Televisi, internet, berbagai film, majalah, tempat hiburan yang 

menyuguhkan adegan maksiat.Dan realitas yang terjadi sekarang ini banyak yang 

mengunakan  produk obat-obat terlarang,  tidak saling menghargai antar sesama 

masyarakat dan bahkan  hilangnya adab seorang pelajar terhadap gurunya baik di 

bangku pendidikan dasar hingga perguruan tinggi dan lain sebagainya. Semua 

peristiwa ini, pembinaan dan pembentukan akhlak mesti harus lebih 

mengawal.Dengan demikian akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik, 

melatih dan membiasakan dengan sungguh-sungguh.
2
 

Karna akhlakul karimah merupakan penuntun bagi umat manusia memiliki 

sifat dan mental serta kepribadian sebaik yang ditunjukan oleh al-Qur‟an dan 

hadist Nabi Muhammad SAW. Selain itu, perbuatan dianggap baik dalam islam 

adalah perbuatan yang sesuai dengan petunjuk al-Qur‟an dan perbuatan Rasulnya. 

                                                           
1Nasharuddin, Akhlak (Ciri manusia paripurna), Ed.1 (Cet. I, Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hlm. 292. 
2Ibid, hlm. 293. 
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Misalnya, akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak 

terhadap alam. 

Secara faktual, usaha pembinaan akhlak melalui berbagai lembaga 

pendidikan baik formal, dan non formal serta melalui berbagai macam cara terus 

di lakukan dan dikembangkan. Hal ini menunjukan bahwa akhlak perlu dibentuk, 

dibina, dididik, dan dibiasakan. Dari hasil pendidikan, pembinaan dan pembiasaan 

itu, ternyata membawa hasil yang baik bagi terbentuknya pribadi-pribadi muslim 

yang berakhlak mulia. Demikian sebaliknya, jika generasi dibiarkan tidak dididik, 

tanpa bimbingan dan tanpa pendidikan, ternyata membawa hasil menjadi generasi 

yang jahat dan mengalami dekadensi akhlak.Dengan keyakinan akan adanya 

pembentukan akhlak maka, para ulama Islam berusaha dengan sungguh-sungguh 

melalui lembaga pendidikan mewujudkan pembentukan akhlak.  

Berbicara masalah pembentukan akhlak sama dengan berbicara tentang 

tujuan pendidikan, karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang 

mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak. Seperti 

pendapat Muhammad al-Abrashy yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam buku 

yang berjudul “Akhlak Tasawuf “ bahwa pendidikan akhlak adalah jiwa dan 

tujuan utama pendidikan islam.
3
Dan juga pembentukan akhlak diartikan sebagai 

usaha yang sungguh-sungguh dalam rangka membentuk akhlak dengan 

mengunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram dengan baik dan 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 

                                                           
3Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo,2012), hlm. 155. 
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Telah dikatakan di atas bahwa tujuan dari pendidikan islamialah 

pembentukan akhlak. Tujuan pembentukan akhlak dalam Islam adalah agar 

manusia berada dalam kebenaran dan senantiasa berada di jalan yang lurus, jalan 

yang telah digariskan oleh Allah swt. 

Di sinilah peran lembaga institusi pendidikan sangatlah penting untuk 

pembentukan akhlak baik pendidikan formal maupun non formal termasuk 

pendidikan tinggi dalam pembentukan akhlak para mahasiswa.Di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Ambon mempunyai suatu lembaga pendidikan yang 

berfungsi sebagai wahana pembinaan para mahasiswa dalam bidang ilmu 

keagmaan. 

Ma’had al–Jami’ahmerupakan lembaga pendidikan yang berfungsi 

sebagai wahana pembinaan para mahasiswa yang bernaung di bawah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon memiliki kontribusi dalam bidang 

pengembangan spritualitas dan ilmu keagamaan. Dan juga khususnya 

memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan dan penerapan ilmu 

agama, teknologi dankebudayaan islam.
4
Termasuk didalamnya sebagai pusat 

pengembangan mahasiswa yang memiliki keunggulan akademik dan 

moral.
5
Berbagai cara telah dilakukan dalam pembinaan dan pembelajaran serta 

                                                           
4Abdul Rumatiga, Peran Ma’had al–Jami’ah dalam Membangun Krakter 

Mahasiswa”, Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Ambon 2016, 

hlm. 1. 
5Jumaeda, Ma’had al-Jami’ah di Institut Agama Islam Negeri Ambon, Jurnal 

Iltizam, Vol 2, No. 1, juni 2017,  hlm. 1. 
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pengajaran untuk pembibitan dan pembentukan kepribadian para mahasantri yang 

berada di dalam asrama Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon.  

Mahasantri sendiri adalah mahasiswa yang belajar dan mendalami ilmu 

agama di dalam lembaga pondok pesantren Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. Di 

dalam Ma’had al-Jami’ah para mahasantri akan mengikuti jadwal belajar dan 

pembinaan yang sudah disusun sedemikian rupa dan menjadi hal yang wajib 

untuk dilaksanakan para mahasantri. 

Jadi, Ma’had al-Jami’ahmerupakan lembaga pendidikan yang berada 

perguruan tinggi IAIN Ambon yang berfungsi sebagai salah satu wahana 

pembinaan dan pembelajaran tentang ilmu keagamaan maupun pembinaan mental 

spritual.Dan yang menjadi tanggungjawab besar Ma’had al-Jami’ah ialah 

menjadikan dan mencetak mahasantri yang unggul dalam bidang keilmuan serta 

mempunyai akhlakul karima. 

Bertolak dari Uraian di atas Penulis tertarik melakukan Penelitian dengan 

Judul “ PeranMa’had al–Jami’ah Dalam Pembentukan Akhlak Mahasantri  

di IAIN Ambon “. 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah di kemukakan di atas, yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana peranMa’had 

al-Jami’ah dalam pembentukan akhlak mahasantri di IAIN Ambon“. Untuk 

memudahkan dalam pembahasan ini, maka permasalahan pokok diatas dibagi 

menjadi dua sub masalah, yakni: 
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a. Bagaimana peran Ma’had al-Jami’ah dalam pembentukan akhlak 

mahasantridiIAIN Ambon? 

b. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

pembentukan akhlak mahasantri di Mahad al-Jami’ah IAIN Ambon? 

C. Batasan Masalah. 

Mengingat permasalahan dalam penelitian ini masih luas, maka 

permasalahan di batasi hanya pada peran Ma’had al–Jami’ah dalam pembentukan 

akhlak mahasantri  di IAIN Ambon dan faktor pendukung  dan penghambat dalam 

pembentukan akhlak mahasantri di Ma’had al-Jamiah tersebut. 

D. Tujuan Penilitian. 

a. Untuk mengatahui peran Ma’had al–Jami’ah dalam pembentukan  

akhlakmahasantri di  IAIN Ambon. 

b.Untuk mengatahui faktor pendukung dan penghambat dalam melakukan 

pembentukanakhlak mahasantri di Ma’had al–Jami’ah IAIN Ambon. 

E. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan kontribusi 

kegunaan dan kemanfaatan terhadap pengembangan keilmuan baik secara teoritis 

maupun praktis, dengan adanya penelitian menjadi acuan atau gambaran bagi 

penelitian-penelitian yang di lakukan sehingga referensi atau data yang 

didapatkan dalam menyempurnakan penelitian semakin dan kuat. Adapun 

kegunaan penelitian antara lain: 
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1. Aspek Teoritis. 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman serta 

pengatahuan yang bermanfaat untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan peran Ma’had al-Jami’ah dalam pembentukan akhlak mahasantri, 

selain itu sebagai pengembangan ilmu pengatahuan baik secara akademisi 

maupun non akademisi. 

2. Aspek Praktis. 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat disumbangkan kepada semua pihak 

dari masyarakat pendidikan sampai masyarakat umumnya atau pemangku 

kepentingan (stake holder) lainnya. Sebagai khazanah keilmuan juga terdapat 

materi yang penting sebagai rujukan mengembangkan potensi ilmu 

pengatahuan dan pengalaman di kalangan masyarakat kampus dan lain 

sebagainya. Rujukan tersebut diantaranya: 

a) Bagi kampus IAIN Ambon, hasil penelitian ini di jadikan sebagai 

dokumentasi dan sumber rujukan bagi peneliti selanjutnya, sekaligus 

sebagai bahan kajian bagi mahasiswa. 

b) Untuk memberikan input dan tambahan informasi bagi pihak Ma’had al-

Jami’ahdalam meningkatkan pembentukan akhlak mahasantri. 

c) Sebagai bahan pertimbangan terhadap peneliti selanjutnya yang ada 

relevansinya dengan masalah tersebut. 
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F. Definisi Oprasional. 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam penulisan ini, maka 

penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan 

penulisan ini, antara lain: 

1.Ma’had al - Jami’ah. 

Dalam kamus besar karangan Adib Bisri dan Munawwir, yang berjudul kamus 

Bahasa Arab–Indonesia, Indonesia–Arab, mengartikan dua kata tersebut yaitu: 

Ma’had al-Jami’ah berasal dari dua kata “al-ma’hadu“ yang berarti lembaga, 

badan, Institut”.
6
Dan al-Jami’ah Artinya Universitas.Jadi, Ma’had al–Jami’ah 

dapat di artikan sebagai lembaga kampus yang berfungsi sebagai wahana 

pembinaan para mahasantri.Jadi, Ma’had al-Jami’ah adalah wadah atau 

wahana yang dapat meberikan pembinaan dan pembelajaran terhadap pra 

mahasantri. 

2. PembentukanAkhlak. 

Berarti “Usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efesien dan 

efektif dengan cara mendidik, membina dan membentuk melalui pembiasaan 

dan pembelajaran yang sungguh–sungguh secara efesien untuk memperoleh 

akhlak yang  baik (Mahmudah)”.Dan juga merupakan salah satu proses yang 

membutuhkan cara atau metode yang dapat membentuk akhlak yang mulia. 

 

                                                           
6Adib Bisri Dan Munawwir A. Fatah, Kamus Indonesia–Arab Arab–Indonesia, (Cet. 

I, Surabaya: Pustaka Progressif, 2017),  hlm. 526. 
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3. Mahasantri. 

Terdiri atas kata maha (besar) dansantri (murid).Istilah mahasantri di 

tunjuhkan kepada mahasiswa yang mondok di asrama kampus untuk belajar 

ilmu agama, sedangkan santri ditujukan kepada peserta didik yang belajar dan 

menimba ilmu di pesantren atau sederajat dengan sekolah dasar menengah 

hingga perguruan tinggi.
7
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Indo (Cet. III, Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Ulama, 2012), hlm. 1453. 
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BAB III 

METODE  PENILITIAN 

A. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif, 

dimana kehadiran penulis sangat diperlukan karena bertindak sebagai peneliti. 

Adapun penelitian kualitatif adalah penelitian yang melibatkan pengumpulan data 

dan pengunaan berbagai data empirik melalaui antara lain: studi kasus, 

pengalaman pribadi, intropeksi, riwayat hidup, wawancara, pengamatan, teks 

sejarah interaksional dan visual, yang mengambarkan momen rutin dan 

problematis, serta maknanya dalam kehidupan individual dan kolektif.
32

 

B. Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini akan dilakukan  di Ma’had al–Jami’ah IAIN Ambon terletak 

dalam lingkungan kampus IAIN Ambon. Alamat: Jl. Dr. H. Tarmidzi Taher, Batu 

Merah Atas. Kampus IAIN Ambon Kodepos (97128). 

C. Informan Penelitian. 

Informan penelitian Peran Ma’had al–Jami’ah dalam Pembentukan 

Akhlak mahasantri IAIN Ambon, antara lain: 

a. Mudirul (Direktur) Ma’had Al-Jami’ah IAIN Ambon. 

Direktur Ma’had al-Jami’ah sebagai pemimpin di Ma’had al-Jami’ah, oleh 

sebabnya menjadi salah satu informan dalam penelitian. Sebagai seorang 

                                                           
32ZainalArifin, Penilitian Pendidikan; Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya,2014), hlm. 141. 
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pemimpin lebih mengatahui semua tentang Ma’had al-Jami’ah, sehingga peneliti 

mudah memperoleh data yang di perlukan. 

b. Mudabbir (Dewan Pembina) yaitu yang bertanggung jawab atas 

pembinaan pembentukan akhlak 

Mudabbir sebagai seorang yang mengajar dan juga pengurus dalam hal 

untuk membuat dan memperhatikan segala kegiatan yang adadi Ma’had al-

Jami’ah, olehkarenanya peneliti memilih sebagai salah satu informan dalam 

penelitian karena lebih mengatahui tentang aktivitas para mahasantri dan lebih 

dekat dengan setiap mahasantri dibandingkan Direktur Ma’had al-jami’ah. (2 

orang). 

c. Mahasantri Ma’had al-Jami’ah (4orang).  

Mahasantri sebagai seorang yang dididik dan dibina serta sebagai objek 

penelitian di Ma’had al-jami’ah, oleh karenanya menjadi informan pertama. 

Setiap data yang diperoleh dari Direktur dan Mudabbir akan disamakan dengan 

data yang akan di sampaikan oleh mahasantri. Mahasantri yang menjadi informan 

diambil berdasarkan pada kelas dan tahun akademik yang berbeda-beda. 

D. Sumber Data. 

Data yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu data yang diklasifikasikan 

maupun dianalisis untuk mempermudah dalam menguak suatu masalah yang 

terdiri atas: 

a. Data Primer . 
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Data primer yaitu data yang dikumpulkan oleh Penulis dari sumber 

observasi lamgsung tentang peran Ma‟had al–Jami‟ah dalam pembentukan 

Akhlak. Namun masih diperlukan sumber data yang lebih luas agar efesien dalam 

meneliti, yakni melalui wawancara secara langsung dengan informan yang sudah 

di tentukan. 

b. Data Sekunder. 

Data sekunder yaitu data yang biasanya disusun dalam bentuk dokumen – 

dokumen, misalnya kepustakaan, berupa buku–buku, data yang mengenai keadaan 

geografis, data mengenai produktivitas suatu lembaga, bukti catatan atau laporan 

historis yang telah tersusun dalam arsip, data yang mengenai kegiatan–kegiatan 

yang berlansung di Ma’had al–Jami’ah IAIN Ambon dan sebagainya. 

E. Prosedur Pengumpulan Data. 

Adapun prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 

a. Observasi. 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap sitematika pada 

fenomena–fenomena yang di teliti. Observasi di lakukan untuk memperoleh data 

terkait PeranMa’had al–Jami’ah dalam pembentukan akhlak mahasantri di IAIN 

Ambon.
33

 Dalam hal ini, Penulis mengamati langsung terkait dengan 

PeranMa’had al–Jami’ahdalamPembentukanakhlakmahasantridi IAIN Ambon, 

dengan cara terlibat langsung (Partisipatif). 

                                                           
33Sutrisno Hadi,  Metodologi Research, (Cet X; Yogjakarta: Andi Offset, 2015), hlm. 

136. 



34 
 

b. Wawancara. 

Wawancara bertujuan untuk menggali fokus penelitian secara mendalam, 

secara lisan maupun tulisan dan dilakukan secara berkelanjutan, dan pada 

partisipan tersebut mungkin di lakukan secara berulang–ulang.
34

 Dalam 

wawancara, penulis mewancarai sumber–sumber kunci yang sudah ditentukan 

untukmendapatkan informasi dari para informan. Dimana wawancara yang 

dilakukan terlebih dahulu disusun oleh peneliti sebagai  wawancara 

terstruktur.Dari uraian di atas dapat menyimpulkan bahwa wawancara dalam (in 

depth intreview) adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam upaya mendapatkan 

informasi dari para informan, sehingga jelas bahwa wawancara di lakukan lebih 

dari satu orang yaitu antara informan dan peneliti yang di dalamnya berisi 

percakapan-percakapan. Dalam wawancara, peneliti mewawancarai sumber-

sumber kunci, yaitu dalam hal ini adalah Direktur Ma’had al-Jami’ah IAIN 

Ambon, Mudabbir dan Mahasantri Ma’had al-Jami’ah. 

c. Dokumentasi. 

Dokumentasi ini, penulis gunakan untuk mendapatkan keterangan di 

Ma‟had al–Jami‟ah IAIN Ambon yang meliputi: tinjauan historis, letak geografis, 

struktur organisasi, keadaan para pengurus dan mahasantri saat melakukan 

pembinaan atau pembelajaran metode pembentukan akhlak, Sarana dan prasarana, 

                                                           
34Nusa Putra, Metode Penilitian; Kualitatif Pendelikon, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2013), hlm. 255. 
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serta data–data yang lain di butuhkan dalam penelitian ini. Data yang diperoleh 

sebagai bahan pendukung dalam penilitian ini. 

Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan di 

Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon yang meliputi: struktur organisasi, keadaan para 

pengajar, mahasantri, dan visi misi Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon, tepatnya 

diperoleh dari bagian Madrasah Diniyah serta data-data berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi. Dokumnetasi yang diambil seketika proses kegiatan 

atau ibadah sedang dilakukan. Data ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

sebagai pendukung dalam penelitian ini.
35

 

F. Analisis Data. 

Dalam menganalisis data yang penulis peroleh melalui wawancara atau 

observasi akan di analisis secara kualitatif deskriptif, yaitu mengambarkan 

kenyataan–kenyataan atau fenomena yang terjadi dengan cara mendiskripsikan 

kenyataan–kenyataan yang berkaitan dengan permasalahan yag di teliti. Analisis 

data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara akan ditranskripsi dan 

di lakukan untuk mendapatkan tema–tema tertentu sesuai masalah yag di teliti.
36

 

Untuk menganalisis data yang di peroleh melalui observasi dan 

wawancara, maka penulis menganalisis berdasarkan tahap–tahap sebagai berikut: 

 

                                                           
35RusdinPohan, MetodologiPenelitianPendidikan, (Banda Aceh: Ar- RijalInstitut, 

2017), hlm. 74. 
36Sugiyono, MetodePenilitianpendidikanPendekatanKuantitatif, Kualitatifdan R & 

D, (Bandung: Al fabeta, 2015), hlm. 330. 
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a. Reduksi Data (Data Reduction). 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal–hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal–hal yang penting, di cari tema polanya. Reduksi 

merupakan langkah awal dalam menganalisa data, yang bertujuan untuk 

memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh. Pada tahap ini, peneliti 

memilih data mana yang kurang relevan dengan tujuan dan masalah penelitian, 

kemudian meringkas, memberi kode, selanjutnya mengelompokan 

(mengorganisir) sesuai dengan tema-tema yang ada. 

b. Penyajian Data. 

Bentuk penyajian data yang akan dilakukan adalah text naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik, network (jejaringankerja). Hal ini didasarkan pertimbangan 

bahwa setiap data yang muncul selalu berkaitan erat dengan data yang lain. 

Olehnya itu, di harapkan setiap data bisa dipahami dan tidak terlepas dari 

latarnya. Penyajian data data ini, digunakan sebagai bahan untuk menafsirkan dan 

mengambil simpulan atau dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah 

inferensi yang merupakan makna terhadap data yang di terkumpul dalam rangka 

menjawab permasalahn. 

c. Kesimpulan Data (Data Verifiction). 

Langkah akhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan, kesimpulan 

tersebut merupakan pemaknaan teradap data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan 

sementara akan berubah bila ditemukan bukti–bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya.  Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang–remang atau gelap 

sehingga di teliti menjadi jelas.
37

 Menarik kesimpulan akhir bila ditemukan bukti–

bukti yang kuat yang mendukung yang diperoleh dengan lebih tepat atau objektif. 

Penarikan kesimpulan akhir dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 

pernyataan responden dengan makna yang terkandung dalam masalah penelitian 

secara konseptual. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
37Sugiyono, MemahamiPenilitianKualitatif, (Cet.X; Bandung: CV Al fabeta, 2014), 

hlm. 88. 
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Lampiran I 

HASIL WAWANCARA 

Nama   : Ustad Farid Naya, M.Si 

Jabatan : Direktur (Mudirul) Ma’had al-Jami’ah  IAIN Ambon. 

Hari Tanggal  : Senin, 17 februari 2020 Jam 14:34 WIT. 

 

 

Peniliti  : Bagaimana Peran Ma‟had dalam pembentukan Akhlak mahasantri? 

Informan : Ma‟had kalau di terjemahkan dalam bahasa indonesia ialah 

Pesantren. Tetapi Ma‟had berasal dari bahasa arab yang di ambil dari 

kata (A’hida-Ya’hadu) yang artinya mengatahui, melewati, berjanji, 

menempati, memenuhi, menjaga, merawat, memperbaiki, jaminan dan 

bertanggung jawab. Sehingga Ma‟had kalau di tasrif maka merupakan 

(isim makan) yang berarti tempat, lembaga dan institusi. Jadi, betul 

Ma‟had al-Jami‟ah memiliki peran dalam pembentukan akhlak 

mahasantri. Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Ambon itu memiliki Visi yang 

paling utama adalah sebagai lembaga pencetak mahasantri yang 

unggul dalam keilmuan, akhlak dan prestasi. Dengan Visi dijabarkan 

sehingga mempunyai Misi yaitu membentuk kepribadian mahasantri 

yang berakhlakul karimah dan meningkatkan prestasi mahasantri. 

Yang menjadikan penekanan pada penelitian saudara adalah peran 

ma‟had dalam pembentukan akhlak mahasantri tentu dengan Visi dan 

Misi Ma‟had al-Jami‟ah dalam keseharian itu dibuat dalam bentuk 

pembinaan secara internal keasramaan maupun non keasramaan. 

Secara intenal keasrmaan dilakukan pembinaan kitab-kitab Thuraf 

yang berisi tentang akhlakul karimah, salah satu kitab yang di gunakan 

dalam pembinaan adalah kitab Adabul A‟lim Wal Muta‟alim yang 

isinya mengajarkan mahasantri yang berdomisili di Ma‟had bagaimana 
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beretika dan berakhlakul karima baik dengan sesama mahasantri, 

dengan masyarakat maupun para Dosen dan ustadz/ustadza. 

Peneliti : Apa saja kebijakan yang diterapkan Ma‟had al-Jami‟ah dalam 

pembentukan Akhlak Mahasantri? 

Informan  : Kebijakan itu dibuat dalam bentuk pembinaan secara  internal 

ma‟had, di buat jadwal pembinaan yang materi-meterinya tentang 

akhlak, yang referensinya adalah kitab Adabul A‟lim wal Muta‟alim. 

Ini adalah kitab yang dijadikan referensi bagi mahasantri di Ma‟had al-

Jami‟ah. 

Peneliti : Bagaimana Faktor pendukung dan penghambatnya? 

Informan : Adanya di Ma‟had al-Jami‟ah yang mengadakan aturan-aturan 

sehingga dapat membentuk akhlak mahasantri dalam mengikuti aturan 

dengan tertib. Dan juga adanya kegiatan atau pembinaan yang 

dijarakan kepada mahasantri melalui refensi atau kitab-kitab yang 

dikaji sehingga mahasantri dapat menambah wawasan. Kalau faktor 

penghambat yakni mahasantri sering terlambat karena ada beberapa 

mahasntri yang sering mengikuti kegiatan diluar di Ma‟had al-Jami‟ah 

seperti kegiatan ekstra kampus sehingga mahasantri jurang disiplin. 

Peneliti : Bagaimana Harapannya? 

Informan : Dengan pembinaan nilai-nilai akhlak bagi mahasantri Ma‟had al-

Jami‟ah IAIN Ambon lewat kitab Adabul A‟lim wal Muta‟alim ini, di 

harapkan paling tidak mahasantri memiliki kepribadian yang 

berakhlakul karima artinya, mereka tinggal di Ma‟had paling tidak 

mereka bisa mengamati, melihat langsung dan mencontoh atau 

mempraktekan kepribadian para ustad dan ustadza yang di Ma‟had al-

Jami‟ah, yaitu mencontohkan sifat-sifat ikhlas, sabar, tawaddu, 

menjaga lisan dan menjaga shalat lima waktu secara berjama‟ah. Ini 

adalah nilai-nilai akhlak yang ditanamkan pada mahasantri di mahad 

al-Jami‟ah IAIN Ambon. Kesabaran misalnya, di jadwalkan jadwal 
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bulis/piket yang ada di Ma‟hada al-Jami‟ah disitu mahasantri dengan 

keikhlasan melakukan apa yang direncanakan oleh oleh Ma‟had. 
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Lampiran II 

 

HASIL WAWANCARA 

Nama   :  Ustad Syafril Majapahit, Mpd 

Jabatan : Kepala Madrasah Diniyah Putra ( Penanggung Jawab Pembinaan ) 

Hari, tanggal  : Selasa, 3 Februari 2020, Jam: 07.05 WIT. 

 

 

Peneliti : Dalam membentuk akhlak mahasantri pembinaan apa yang saja yang 

telah dilakukan? 

Informan : Program yang ada di Mahad itu cukup banyak diantaranya yang tadi 

sudah dikatakan bahwa ada pembinaan religius terdapat pada 

pembinaan kitab Safinatunnaja, bulugul maram yang menjelaskan 

tentang fiqih ibadah dalam hal ini adalah shalat begitupula dijelaskan 

tentang kejujuran, Seorang mahasantri harus diterapkan nilai-nilai 

ibadah seperti itu.  

Peneliti  : Kapankah waktu pembinaan itu dilaksanakan? 

Informan : Kalau pembinaan internal yang ada di asrma dilakukan setiap hari, 

terutama yang paling sering itu dimulai dari jam 18.00 – 22.00 Malam 

dan setelah shalat subhu sampai jam 06.00. waktu yang digunakan 

untuk pembinaan yaitu waktu subhu, magrib dan selesai isya itu 

khususkan untuk melakukan pembinaan. 

Peneliti : Bagaimana pencapaian atau hasil dari pembinaan tersebut?  

Informan : Sebenarnya, kalau mahasantri yang sudah pada awalnya mereka 

pernah mondok (pesantren) atau sekolah agama lainnya, maka 

mahasantri seperti itu cepat sekali untuk mendapatkan hasil yang kita 

capai. Yang sedikit sulit yaitu mahasntri yang latar belakangnya bukan 

dari pesantren itu sangat sulit sekali, karna itu pencapaiannya mereka 

tidak  terlalu menonjol. 
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Peneliti : Bagaimana faktor pendukung dan penghambatnya? 

Informan : Kalau faktor pendukung kita disini melihat mahasantri itu sudah 

mencapai semua itu karna ada  dukungan dari ustad dan ustadza yang 

ada. Dan ada juga pendukung-pendukung lainnya seperti mahasantri 

melakukan sebuah  pencapaian mereka mendapatkan prestasi agar jauh 

lebih dalam pembinaan-pembinaan yang dilakukan. Kalau faktor 

penghambat yaitu salah satunya adalah latar belakang dari seorang 

mahasantri dari bangkuh pendidikan sebelumnya. Mahasantri juga 

terkait dengan bidik misinya, kadang-kadang mereka berpikir bidik 

misi itu menjadi sesuatu yang hanya di cari untuk tinggal di asrama.  
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Lampiran III 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama  : Ustadza Sunartin Palahidu 

Jabatan : Kepala Madrasah Diniyah Putri 

Hari, tanggal : Kamis, 30 Januari 2020. Jam: 09.00. WIT. 

 

 

Peneliti : Dalam membentuk akhlak mahasantri pembinaan apa yang saja yang 

telah dilakukan? 

Informan : Di asrama  pembinaan di bagi secara umum dan khusus, pembinaan 

umum ini telah dijalankan dari aktif dan tidaknya mereka itu dilihat 

dari pembinaan kesehariaannya. Misalnya pembinaan kitab kuning 

yakni (kitab A‟lim wal Muta‟alim) dimana pembinaan tersebut 

dilakukan pada masing-masing kelompok yang sesuai dengan 

pembinaan yang ada. Kalau berbicara tentang pembinaan khusus itu 

sendiri ialah pembinaan yang di lakukan tiga (3 bulan) difokuskan 

dimana dalam pembinaan dalam waktu tertentu.     Proses pembinaan 

kitab Adabul A‟lim wal Muta‟alim di lakukan dengan metode yakni 

sorogan dan wotonan maupun musyawarah. Dalam praktek membaca 

dengan melihat kitabnya yang telah diberikan dan diberi penjelasan 

mengunakan arab pegon dalam menuliskan terjemahan dan arti dari 

penjelasan ustad yang mengajarinya. Serta diulang-ulangi dalam 

membaca dan menjelaskan agar mahasantri dapat memahami apa yang 

ditulis dan dipelajari dari hasil belajar tersebut. Pembahasan yang ada 

dalam kitab Adabul A’lim wal Muta’alim tersubut ialah akhlak yang 

harus dimiliki oleh seorang santri terhadap, seorang guru, ustad dan 

ustadza maupun dirinya sendirinya, tentang akhlak dalam proses 

pembelajaran serta apa yang harus dilakukan di depan guru serta 
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tujuan beajar, tentang akhlak mahasantri terhadap kitab yang 

merupakan alat sebagai ilmu pengatahuan yang di dapatkan.   

Peneliti : Kapankah waktu pembinaan itu dilaksanakan? 

Informan : Kalau waktu pembinaan tersebut dilaksanakan pada bulan Ramadhan 

dan bisa di lakukan di waktu-waktu pembinaan khusus sesuai jadwal 

yang ditentukan pada saat tertentuserta kurang lebih pembinaannya 1 

bulan pebuh pada waktu pagi hari dan malam hari. Pagi hari (jam: 

09.00-10.00 WIT) di masjid terdekat kampus IAIN Ambon dan malam 

hari di laksanakan di asrama putri Ma’had al-Jami’ah IAIN Ambon. 
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Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Muhammad Akbar Patty 

Jabatan : Mahasantri Putra 

Hari,tanggal : 06 februari 2020, Jam: 12.12 WIT 

 

 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang peran ma‟had dalam 

pembentukan akhlak? 

Informan : Menurut saya, peran Ma‟had al-Jami‟ah dalam mengembangkan 

pembinaan akhlak mahasantri sudah bagus sekali. Ada beberapa 

program pembinaan terkait dengan pembinaan akhlak mahasantri baik 

yang terjadwal maupun yang tidak terjadwal, contohnya seperti 

pembinaan kitab Adabul A‟lim wal Muta‟alim itu merupakan salah 

satu pembinaan akhlak yang luar biasa sekali. Disitu kita diajarkan 

bagaimana sopan santun terhadap seorang guru, terhadap senior kita 

atau orang yang mengajarkan kita tentang suatu ilmu dan juga 

bagaimana seorang guru terhadap muridnya, nah disitu kita belajar 

bagaimana kita berperilaku di depan ustad dan ustadza kita, bagaimana 

berperilaku terhadap sesama teman-teman kita ketika dalam majelis 

menuntut ilmu. Dan kegiatan yang tidak terjadwal contohnya seperti 

kedisiplinan pada saat pembinaan ada mahasantri yang terlambat 

ustadnya memberikan motivasi dengan memberikan kata-kata hikmah 

atau hadist tentang bagaimana seorang muslim itu bersifat disiplin, 

tanggung jawab dan lain sebaginya.  

Peneliti : Bagaimana pengaruh dan hasil dari pembinaan tersebut? 

Informan : Hasil dari pembinaan tersebut yang saya rasakan terutama dari segi 

akhlak itu kita lebih menghormati orang yang memberikan kita ilmu 

atau ustad dan ustadza kita, bagaimana cara kita berbicara, bagaimana 
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cara kita bertanya tentang sesuatu ilmu atau baik dimana kita 

menanggapinya dan kita berproses dalam suatu majelis ta‟lim tersebut. 

Dan juga yang saya rasakan yaitu, ada perubahan lebih disiplin karena 

kalau kita tidak disiplin kita akan kena sangsi atau kita akan rugi 

ketinggalan materi, dan juga kita bertanggung jawab atas apa yang 

telah diberikan yaitu betnaggung jawab untuk menghafal sesuatu 

mislanya dari kutab-kitab yang telah diberikan itu merupakan dampak 

daripada pembinaan-pembinaan tersebut. 

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 

Informan : Kalau faktor pendukungnya itu sendiri yang ada itu pertama kita 

tinggal satu asrama dengan ustad-ustad kita, jadi segala hal yang 

berkaitan dengan akhlak kita bisa tanyakan langsung pada ustad dan 

ustadzanya. Dan terus kita tinggal seasrama juga ada yang kurang terus 

langsung diingatkan oleh ustad dan ustadza itu merupakan faktor 

pendukung yang dapat meningkatkan akhlak kita. Karna akhlak itu 

dilihat dari sikap kita sehari-hari ustad dan ustadza juga kontrol kita 

bersikap yang baik itu salah satu faktor pendukung. Kalau faktor 

penghambatnya, misalnya ada kegiatan diluar lalu tidak sempat ikut 

bertabrakan dengan jadwal Diniyah atau salah satu faktor juga yang 

menghambat pembinaan akhlak yaitu kadang-kadang juga seiring 

terlalu perubahan jadwal yang begitu cepat. Jadi, kita belum selesai 

belajar ini sudah diganti dengan materi yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 



12 
 

Lampiran V 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Fadila Latukau 

Jabatan  : Mahasantri Putri 

Hari, tanggal : 11 februari 2020. Jam: 09.42 WIT 

 

 

Peneliti :Bagaimana pandangan anda tentang peran ma‟had dalam 

pembentukan akhlak? 

Informan : Menurut saya pribadi, peran mahad dalam pembentukan akhlak ini 

sangat baik yakni dari setiap pembinaan yang dilakukan karna disitu 

ada pemberian materi oleh pengajar atau kita sebut ustad dan ustadza. 

Jadi, setiap materi yang diberikan tidak lari dari aturan yang memang 

sudah ditetapkan dalam al-Qur‟an dan hadist dan itu memang 

tujuannya tidak lain untuk menunjang akhlak pribadi dari setiap 

mahasantri yang ada di asrma.  

Peneliti :  Bagaimana pengaruh dan hasil dari pembinaan tersebut? 

Informan : Kalau penilaian sendiri terhadap program yang di terapkan ini bagus, 

karena untuk program sendiri tidak hanya satu program tapi ada 

berbagai program. Pengaruhnya dari anak-anak mahasantri yang tidak 

tahu tentang salah satu ghosob, atau aturan yang ada dalam islam dan 

dalam fiqih yang kita tidak tahu sebelumnya, dengan berada di asrama 

mereka sudah memahami itu dan pengamalan mereka sendiri itu sudah 

meningkatkan pengatahuan dan pribadi yang lebih bisa menjalan 

aturan-aturan dalam agama islam. 

Peneliti : Bagaiman faktor pendukung dan penghambatnya? 

Informan : Biasanya kalau faktor pendukung ini dari fasilitasnya kalau kita lihat, 

ada kitab, ada al-Qur‟an untuk medianya sendiri ada papan tulis, 

penghapus dan disitu dipakai untuk melakukan kegiatan belajar 
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mengajar atau pembinaan di asrama tiap harinya. Jadi,mahasantri tidak 

perlu membeli kitab lagi atau meminjam buku lagi. Tapi sudah ada 

buku yang di berikan untuk memang mahasantri mempelajari buku 

tadi. Dan untuk faktor penghambatnya, biasa ada terkendala ketika 

pembinaan tidak bisa berjalan kadang-kadang karna bencana kamarin 

itu seharusnya waktu yang digunakan untuk pembinaan tapi harus 

ditunda. Akhirnya tidak melakukan pembinaan karna bencana tadi. 

Dan ada juga karna mahasantri sendiri, ada yang mungkin karna 

mereka malas karna tidak semua mahasantri yang ada berarti mereka 

di asrama mereka aktif dan rajin tapi juga ada beberapa yang mungkin 

malas sehingga mereka tidak menjalani kegiatan pembinaan yang ada. 

 

 

 

 

  



14 
 

Lampiran VI 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Fadlia 

Jabatan  : Mahasantri Putri 

Hari, tanggal : 15 februari 2020. Jam: 10.00 WIT 

 

 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang peran ma‟had dalam 

pembentukan akhlak? 

Informan : Menurut saya, peran Ma’had dalam pembentukan akhlak itu 

sangat penting dan sangat strategis mengingat di zaman 

melenial seperti sekarang ini banyaknya pengaruh dari luar 

yang membuat mahasiswa/pelajar mempunyai tingkat akhlak 

yang sangat rendah. Nah, bagaimana itu bisah di perbaiki salah 

satu adalah keberadaan Ma’had al-Jami’ah. Ketika pelajar atau 

mahasiswa masuk dan bergabung dengan Ma’had al-Jami’ah 

tentu akhlaknya pun akan di bentuk karna di Ma’had al-

Jami’ah itu bukan hanya  saja diajarkan tentang al-Qur‟an dan 

bahasa akan tetapi Ma‟had memberikan pengajaran tentang 

pembentukan akhlak bagi seorang mahasiswa. 

Peneliti : Bagaimana pengaruh dan hasil dari pembinaan tersebut? 

Informan : Dengan program dan pembinaan tersebut itu menjadi 

pegangan atau muatan bagi seorang mahasantri untuk bisa 

beradabtasi kepada lingkungan masyarakat secar luas. Karna 

apa yang di dapat dari kitab tersebut akan di di ajarkan kepada 

anak-anak TPQ/TPA ketika melakukan pengabdian 

masyarakat. Dan juga bisa mengajarkan di berbagai kalangan 

masyarakat. 

Peneliti : Bagaimana faktor pendukung dan penghambatnya? 
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Informan : Biasanya kalau faktor pendukung ini dari fasilitasnya kalau kita lihat, 

ada kitab, untuk medianya sendiri ada papan tulis, penghapus dan 

disitu dipakai untuk melakukan kegiatan belajar mengajar atau 

pembinaan di asrama ketika pembinaan. Jadi, mahasantri tidak perlu 

membeli kitab lagi atau meminjam buku lagi. Tapi sudah ada buku 

yang di berikan untuk memang mahasantri mempelajari buku tadi. 
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Lampiran VII 

HASIL WAWANCARA 

Nama  : Saidin 

Jabatan  : Mahasantri Putra 

Hari, tanggal : 15 februari 2020. Jam: 08.00 WIT 

 

Peneliti : Bagaimana pandangan anda tentang peran ma‟had dalam 

pembentukan akhlak? 

Informan : Menurut saya, keberadaan Ma’had al-Jami’ah di kampus 

hijau IAIN Ambon itu memiliki peran penting dalam 

pembentukan akhlak bagi para mahasiswa, mengapa sampai 

saya katakan demikian, karna seperti yang kita lihat dalam 

realita bahwa para pelajar kita di maluku khususnya di kampus 

IAIN Ambon mereka sedang dalam kemerosotan akhlak, 

mereka bisa dikatakan kaya akan ilmu pengatahuan mereka, 

namun mereka lupa bahwa yag terpenting dari semua itu adalah 

akhlakul karima. lalu apakah yang menjadi solusi dari 

kemerosotan akhlak ini, maka sebagai jawabannya adalah 

keberadaan Ma’had al-Jami’ah di kampus IAIN Ambon. 

Karna Ma’had al-Jami’ah merupakan pusat pengkajian ilmu-

ilmu tentang keagamaan. Hanya dengan ilmu agamalah yang 

mampu menuntun generasi dan para pelajar menuju akhlak 

yang baik yaitu akhlakul karima. 

Peneliti : Bagaimana pengaruh dan hasil dari pembinaan tersebut? 

Informan : Di dalam Ma’had al-Jami’ah memiliki program-program 

yang sangat mendukung sekali dalam pembentukan akhlak 

mahasntri. Dimana di dalam kitab Adabul A‟lim wal 

Muta‟alim itu diajarkan tentang akhlak seorang pelajar untuk 

menuntut ilmu dan bagaimana akhlak atau adab pengajar dalam 
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menyampaikan dan menyalurkan pengajaran dan materi. Hal 

ini sangat penting untuk menambah dan memperluas wawasan 

mahasantri, sehingga dengan program atau pembinaan itu 

mahasantri tidak mengalami kemiskinan dalam berakhlak. 

Pembinaan dalam Ma’had al-Jami’ah bukanlah pembinaan 

yang hanya bina dan tanpa ada tujuan yang jelas. Akan tetapi 

Ma’had al-Jami’ah melakukan pembinaan ini sangatlah 

berpengaruh bagi perkembangan kepribadian seseorang 

mahasantri. 

Peneliti : Bagaimana faktor pendukung dan penghambatnya? 

Informan : Faktor pendukunya ialah sebelumnya sudah dibuat  dan 

dirancang program-program yang akan di jalankan,  kemudian 

ada pengontrolan dari bagian pengontrol. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Lampiran. 

 

Papan Nama Ma‟had al-Jami‟ah (Asrama Putra) 

 

 

Wawancara dengan Direktur Ma‟had al-Jami‟ah IAIN Ambon 
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Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah Putra 

 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah Putr 
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Wawancara dengan Mahasantri Putri 

 

 

Pembinaan Kitab 
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Wawancara dengan Mahasaantri Putra 

 

 

Wawancara dengan Mahasantri Putra 
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Foto Ro‟an 

 

Shalat Berjama‟ah 
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